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YuliaAstuti. Abstrak sbb. Bellah mendefinisikan religi sebagai sikap-sikap dan tindakan manusia dalam
menjawab ultimate concern (keprihatinan mendasar) Ultimate concern tersebut berkaitan erat dengan
ultimate value( nilai-nilai mendasar). Bellah membagi fungsi religi menjadi 2 bagian, yaitu: memberikan
penjelasan yang memadai terhadap ultimate concern sehingga individu-individu yang mengalaminya dapat
tetap hidup diatas ultimate concern tersebut. Fungsi lainya adalah sebagai landasan moralitas bagi
masyarakat. Bellah mengkategorikan Bushido dan Hotoku sebagai suatu religi. Bushido adalah pedoman
atau tuntunan hidup kaum samurai dan Hotoku sebagai suatu religi. Bushido adalah pedoman atau tuntunan
hidup kaum samurai sedang Hotoku adalah suatu gerakan etika kaum tani yang dipelopori oleh Ninomiya
Sontoku. Gerakan ini ditandai dengan didirikannya asosiasi-asosiasi pemberian kredit, yang dikenal dengan
Hotokukai. Keduanya dimasukkan sebagai suatu religi karena keduanya dianggap mampu memberikan
penjelasan terhadap ultimate concern dan menjadi landasan moralitas. Tentunya kedua hal tersebut terbatas
bagi kelasnya masing-masing. Zaman tokugawa adal ah suatu rentangan masa yang ditandai dengan sistem
pembagian kelas masyarakat yang dikenal dengan Shi-no-ko-sho ( samurai-petani-pengrajin-pedagang).
Pembagian kelas tersebut menyebabkan masyarakat pada saat itu menjadi begitu kompleks. Kompleksitas
ini, menurut Bellah membuat masyarakat tokugawa dicekam suatu kegelisahan. Sehingga masalah dari
samurai, petani, pengrajin dan pedagang berbeda-beda dan aspek religi merekapun beragam.
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